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Menentukan kelayakan nasabah merupakan Langkah 

perusahaan dalam menyeleksi calon nasabah untuk mendapatkan 

modal pembiayaan, PT. MPM Finance adalah sebuah perusahaan 

multifinance yang bergerak dalam bidang pembiayaan modal kerja, 

multiguna dan investasi pada sektor pembiayaan konsumen untuk 

kendaraan bermotor dll yang saat ini sedang mengalami kendala, 

beberapa kendala tersebut diantaranya adalah banyaknya nasabah 

yang menunggak dalam melakukan pembayaran. Untuk itu pihak 

terkait membutuhkan sebuah sistem yang dapat menentukan kelayakan 

calon nasabah untuk mendapatkan modal pembiayaan. 

Atas dasar masalah tersebut, maka dengan memilih bidang 

keilmuan sistem pendukung keputusan dengan mengadopsi metode 

TOPSIS (Technique For Orders Preference By Similarity To Ideal 

Solution), diharapkan dengan metode TOPSIS ini mampu 

menyelesaikan masalah dengan kriteria-kriteria yang sesuai standar 

kualifikasi perusahaan secara transparan, tepat, efektif. dan efisien 

Hasil dari penelitian adalah sebuah aplikasi sistem 

pendukung keputusan yang mengadopsi metode TOPSIS yang mampu 
menjawab permasalahan yang ada di PT. MPM Financel. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan dinamika usaha pada saat ini menuntut perusahaan melakukan banyak perubahan serta 

mengambil beberapa langkah strategis. Perusahaan telah mengalami kemajuan yang signifikan dengan senantiasa 

memberikan hasil positif bagi para pemangku kepentingan maupun bagi masyarakat. 

Pemberian pembiayaan atau pinjaman bagi para nasabah tentu sangat membantu dalam perluasan usaha 

mereka. Hanya saja bagi pihak perusahaan, hal ini juga menimbulkan masalah yang tidak mudah di selesaikan. 

Dengan banyaknya pembiayaan yang bermasalah. Penyebabnya karena pinjaman yang telah di keluarkan tidak di 

bayarkan dalam jangka waktu yang di tentukan, sehingga banyak penunggakan. Untuk menghindari banyaknya 

penunggakan ini perusahaan harus lebih teliti dalam menentukan nasabah mana saja yang layak mendapatkan modal 

pembiayaan. 

Semakin banyaknya para nasabah yang ingin mengajukan pinjaman terhadap pihak perusahaan, hal ini akan 

menyulitkan pihak perusahaan untuk memilih dan menentukan nasabah mana yang memenuhi persyaratan dari 

mereka agar dapat menerima pinjaman [1]. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan suatu sistem yang memperoleh hasil alternatif keputusan 
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dalam menangani suatu masalah yang terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan menggunakan data dan Selain itu 

Sistem Pendukung Keputusan dipakai untuk mencari solusi berdasarkan kriteria-kriteria tertentu dan memberikan 

berbagai alternatif pilihan [2]. 

Dalam sistem pendukung keputusan terdapat beberapa metode yang dapat di adopsi untuk dapat 

menyelesaikan masalah antaranya adalah Metode Technique For Orders Preference By Similarity To Ideal Solution 

(TOPSIS). TOPSIS adalah salah satu metode pengambilan keputusan multikriteria yang pertama kali diperkenalkan 

oleh Yoon dan Hwang(1981) [3]. Metode ini adalah metode yang memakai prinsip alternatif yang terpilih harus 

mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif dari pandangan geometris 

dengan menggunakan jarak Euclidean untuk memilih kedekatan relatif dari suatu alternatif dengan solusi optimal 

[4]. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kelayakan Nasabah 

Menurut Saladin [5] nasabah adalah “konsumen-konsumen sebagai penyedia dana. Sedangkan pengertian 

nasabah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang biasa berhubungan dengan atau menjadi 

pelanggan. 

Dalam melakukan penilaian kelayakan calon nasabah, bagian marketing harus memerhatikan beberapa 

prinsip dan analisis utama yang berkaitan dengan kondisi secara keseluruhan calon nasabah, sehingga bisa 

mengurangi tingkat pembiayaan bermasalah. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

deskriptif, hasil yang di peroleh mennjukkan bahwa dalam menganalisis kelayakan pembiayaan nasabah dalam 

pemberian pembiayaan. 

 

2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan dapat di artikan sebagai suatu bagian dari sistem informasi yang digunakan 

untuk mengambil sebuah keputusan ketika menghadapi sebuah kasus atau masalah. Dalam menentukan  

pengambilan keputusan, SPK menghitung kriteria-kriteria dengan menggunakan sistem komputer untuk mengolah 

informasi yang dibutuhkan dalam pengambilan keputusan [6]. 

Menurut kusrini dalam [7] Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang 

menyediakan informasi, pemodelan, dan pemanipulasian data. Sistem itu digunakan untuk pengambilan keputusan 

dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti 

bagaimana keputusan seharusnya dibuat. 

 

2.2.1 Konsep Dasar Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut [8] secara konsep ada 3 elemen yang terkait dengan Sistem Pendukung Keputusan, beikut ini 

adalah elemen yang terkait dalam Sistem Pendukung Keputusan yaitu : 

1. Masalah 

Sebuah sistem Pendukung Keputusan terdapat beberapa jenis masalah yaitu: masalah terstruktur, masalah 

semi terstruktur dan masalah tidak terstruktur. 

2. Solusi 

Sistem Pedukung Keputusan terdapat beberapa solusi pemecahan masalah  yaitu  :  Simple  Additive 

Weighting (SAW), Weight Product (WP), Analitychal Hierarchy Process (AHP), Simple Multi  Attribute 

Rating (SMART), Multi Attribute Utility Theory (MAUT) dan lain-lain. 

3. Hasil 
Hasil sebuah sistem Pendukung Sistem Keputusan  berupa  sebuah  keputusan  yang  dapat  dijadikan 

tolakukur sebuah kebijakan dari masalah yang diteliti. Sistem Pendukung Keputusan ini dirancang untuk 

menunjang seluruh tahapan pembuatan keputusan yang dimulai dari mengidentifikasi masalah, memilih data 

yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam proses pembuatan keputusan, sampai pada 

kegiatan mengevaluasi pemilihan alternatif. 

2.2.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Secara garis besar sistem pendukung keputusan terdiri dari 3 komponen utama yaitu: 

1. Subsistem Data (Database) 

Subsistem data merupakan sebuah komponen yang berfungsi sebagai penyedia data bagi sistem. Data akan 

disimpan untuk diorgagnisasikan dalam sebuah basis data yang diorgganisasikan oleh suatu sistem yang 

disebut denagn sgistem manajemen basis data (Database Management System). 
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2. Subsistem Model 

Model adalah suatu tiruan dari alam nyata. Kendala yangg sering dihadapi dalam merancang model adalah 

bahwa model yang dirancang tidak mancerminkan seluruh variabel alam nyata, sehingga keputusan yang  

ambil tidak sesuai dengan kebutuhan. Oleh karena itu, dalam menyimpan berbagai model harus diperhatikan 

dan harus dijaga fleksibilitasnya. 

3. Subsistem Dialog (User System Interface) 

Subsistem dialog adalah fasilitas yang mampu mengintegrasikan sistem yang terrpasang dengan pengguna 

secara interaktif yang dikenal dengan pengguna secara interaktif. Melalui subsistem dialog sistem 

diimplementasikan sehingga pengguna dapat bekomunikasi dengan sistem yang dibuat. 

4. Subsistem manajemen berbasis pengetahuan 

Subsistem tersebut mendukung semua subsistem yang  lain  atau  bertindak  langsung  sebagai  suatu 

komponen independen dan bersifat optional. 

2.2.3 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Turban dalam [9] sistem pendukung keputusan memiliki tujuan, beberapa diantaranya yaitu: 

1. Membantu manajer dalam pengambilan keputusan atas masalah semi terstruktur. 

2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan fungsi 

manajer. 

3. Meningkatkan efektivitas keputusan yang diambil manajer lebih daripada perbaikan etisiensinya. 

 

2.3 Technique For Orders Preference By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) 

Technique For Orders Prefernce By Similarity To Ideal Solution (TOPSIS) menggunakan prinsip bahwa 

alternatif yang terpilih harus mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif 

dari sudut pandang geometris dengan menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan relatif dari suatu 

alternatif dengan solusi optimal. Solusi ideal positif didefinisikan sebagai jumlah dari seluruh nilai terbaik yang 

dapat dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai terburuk yang dicapai 

untuk setiap atribut. 

Langkah langkah dalam metode Technique For Orders Preference By Similarity To Ideal Solution 

(TOPSIS) [10] adalah sebagai berikut : 

1. Menormalisasikan setiap nilai alternative (matriks ternormalisasi) 

..................................................................... 

 
 

2. Menghitung nilai matriks kinerja terbobot 

........................................................................

 ; ................................................ 

 ; ................................................. 

 
Dengan ketentuan 

 

 

3. Menghitung distance nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif dan negative 
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Untuk yang solusi ideal positif 

Untuk yang solusi ideal negatif 

 
4. Menghitung nilai preferensi dari setiap alternatif 

..................................................................... 

 
3. ANALISA DAN HASIL 

3.1 Deskripsi Data Calon Nasabah 

Pengambilan keputusan ini berdasarakan kriteria yang sudah ditentukan, berikut kriteria yang digunakan : 

 
Tabel 3.1 Kriteria dan Bobot Alternatif 

No. Kriteria Keterangan Bobot Preferensi (w) 

1. C1 Jaminan 0,28 

2. C2 Usaha/Pekerjaan 0,22 

3. C3 Penghasilan 0,22 

4. C4 Status tempat tinggal 0,17 

5. C5 Identitas 0,11 

(sumber : PT.MPM Finance) 

Berdasarkan data tersebut dilakukan konversi setiap kriteria, berikut konversi dari kriteria yang digunakan : 

Tabel 3.2 Hasil Konversi Data Alternatif 

No. Nama Calon Nasabah C1 C2 C3 C4 C5 

1. Sariadi 60 70 70 70 80 

2. Muhammad Iqbal 60 90 80 90 90 

3. Latifah Hanum 90 80 90 90 80 

4. Sahrul Sagala 70 80 90 90 70 

5. Yuki Pratam 90 70 70 80 60 

6. Sri Hernawati 80 60 70 90 80 

7. Luthfi Prasetya 90 80 80 70 80 

8. Adam Nur Syafwan 70 90 80 80 80 

(sumber : PT.MPM Finance) 

 

3.2 Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode TOPSIS 

Sesuai dengan referensi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah Langkah-langkah 

penyelesaiannya yaitu : 

1. Mencari Rating Ternormalisasi 
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Kolom C1 : 

 

A1 = 60/218,403 = 0,2747 

A2 = 60/218,403 = 0,2747 

A3 = 90/218,403 = 0,4121 

A4 = 70/218,403 = 0,3205 

 

Kolom C2 : 

A1 = 60/218,403 = 0,2747 
A2 = 60/218,403 = 0,2747 

A3 = 90/218,403 = 0,4121 

A4 = 70/218,403 = 0,3205 

 

Kolom C3 : 

 

A1 = 60/218,403 = 0,2747 

A2 = 60/218,403 = 0,2747 

A3 = 90/218,403 = 0,4121 

A4 = 70/218,403 = 0,3205 

 

Kolom C4 : 

|x4|  
 

A1 = 60/218,403 = 0,2747 

A2 = 60/218,403 = 0,2747 

A3 = 90/218,403 = 0,4121 

A4 = 70/218,403 = 0,3205 

 

Kolom C5 

|x5| 
 

A1 = 60/218,403 = 0,2747 

A2 = 60/218,403 = 0,2747 

A3 = 90/218,403 = 0,4121 

A4 = 70/218,403 = 0,3205 

 

Dari perhitungan yang telah dilakukan untuk mencari rating ternormalisasi setiap alternatif dan kriteria 

yang ada dapat dilihat dari table dibawah ini : 
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Table 3.8 Rating Ternormalisasi 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,2747 0,3169 0,3127 0,2985 0,3629 

A2 0,2747 0,4074 0,3574 0,3838 0,4082 

A3 0,4121 0,3621 0,4021 0,3838 0,3629 

A4 0,3205 0,3621 0,4021 0,3838 0,3175 

A5 0,4121 0,3169 0,3127 0,3411 0,2722 

A6 0,3663 0,2716 0,3127 0,3838 0,3629 

A7 0,4121 0,3621 0,3574 0,2985 0,3629 

A8 0,3205 0,4074 0,3574 0,3411 0,3629 

 
2. Mencari nilai keputusan yang y yang elemen-elemennya ditentukan dari r(ij), dihitung dengan Yij=wijrij, 

dengan i=1,2…m dan j=1,2…n. 

Y (1,1) = 0,2747 x 0,28 = 0,0769 Y (1,2) = 0,2747 x 0,28 = 0,0769 

Y (2,1) = 0,3169 x 0,22 = 0,0697 Y (2,2) = 0,4074 x 0,22 = 0,0896 

Y (3,1) = 0,3127 x 0,22 = 0,0688 Y (3,2) = 0,3574 x 0,22 = 0,0786 

Y (4,1) = 0,2985 x 0,17 = 0,0507 Y (4,2) = 0,3838 x 0,17 = 0,0652 

Y (5,1) = 0,3629 x 0,11 = 0,0399 Y (5,2) = 0,4082 x 0,11 = 0,0449 

 

Y (1,3) = 0,4121 x 0,28 = 0,1154 Y (1,4) = 0,3205 x 0,28 = 0,0897 

Y (2,3) = 0,3621 x 0,22 = 0,0797 Y (2,4) = 0,3621 x 0,22 = 0,0797 

Y (3,3) = 0,4021 x 0,22 = 0,0885 Y (3,4) = 0,4021 x 0,22 = 0,0885 

Y (4,3) = 0,3838 x 0,17 = 0,0652 Y (4,4) = 0,3838 x 0,17 = 0,0652 

Y (5,3) = 0,3629 x 0,11 = 0,0399 Y (5,4) = 0,3175 x 0,11 = 0,0349 

 

Y (1,5) = 0,4121 x 0,28 = 0,1154 Y (1,6) = 0,3663 x 0,28 = 0,1026 

Y (2,5) = 0,3169 x 0,22 = 0,0697 Y (2,6) = 0,2716 x 0,22 = 0,0598 

Y (3,5) = 0,3127 x 0,22 = 0,0688 Y (3,6) = 0,3127 x 0,22 = 0,0688 

Y (4,5) = 0,3411 x 0,17 = 0,0580 Y (4,6) = 0,3838 x 0,17 = 0,0652 

Y (5,5) = 0,2722 x 0,11 = 0,0299 Y (5,6) = 0,3629 x 0,11 = 0,0399 
 

Dari rekapitulasi nila ternormalisasi Y dapat dilihat pada table dibawah ini 

: 

Table 3.9 Rekapitulasi Nilai Ternormalisasi Y 

Ai Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

A2 0,0769 0,0896 0,0786 0,0652 0,0449 

A3 0,0769 0,0797 0,0885 0,0652 0,0399 

A4 0,1154 0,0797 0,0885 0,0652 0,0349 

A5 0,0897 0,0697 0,0688 0,0580 0,0299 

A6 0,1154 0,0598 0,0688 0,0652 0,0399 

A7 0,1026 0,0797 0,0786 0,0507 0,0399 

A8 0,1154 0,0896 0,0786 0,0580 0,0399 
 

3. Mencari Solusi Ideal Positif (A+) dihitung sebagai berikut : 

A+ = Max (y,1y2,..yn) 
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Y+1 = 0,1154 

Y+2 = 0,0896 

Y+3 = 0,0885 

Y+4 = 0,0625 

Y+5 = 0,0449 

Maka nilai A+ = 0,1154; 0,0896; 0,0885; 0,0625; 0,0449 

4. Mencari Solusi Ideal Negatif (A-) dihitung sebagai berikut : 

A+ = Max (y,1y2,..yn) 

Y-1 = 0,0769 

Y-2 = 0,0598 

Y-3 = 0,0688 

Y-4 = 0,0505 

Y-5 = 0,0299 

Maka nilai A- = 0,0769; 0,0598; 0,0688; 0,0505; 0,0299 

5. Mencari jarak antara nilai terbobot setiap alternatif terhadap solusi ideal positif Ai+ sebagai berikut : 

 

 

D1+ = 

 
= 0,0500 

D2+  = 0,0397 

D3+  = 0,0111 
D4+  = 0,0293 
D5+  = 0,0326 

 

6. Mencari jarak antara nilai terbobot setiap alternative terhadap solusi ideal negative Ai- sebagai berikut : 

 

 

 

 

D1- = 
 

= 0,0141 

D2-  = 0,0377 
D3-  = 0,0507 
D4-  = 0,0344 
D5-  = 0,0404 
7. Menghitung kedekatan relative terhadap solusi ideal sebagai berikut : 

V1 = 0,0141/ (0,0141 + 0,0500) = 0,2200 
V2 = 0,0377/ (0,0377 + 0,0397) = 0,4873 

V3 = 0,0507/ (0,0507 + 0,0111) = 0,8199 
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8. Melakukan Perangkingan 

V4 = 0,0344/ (0,0344 + 0,0293) = 0,5403 

V5 = 0,0404/ (0,0404 + 0,0326) = 0,5537 

V6 = 0,0311/ (0,0311 + 0,0383) = 0,4480 

V7 = 0,0455/ (0,0455 + 0,0208) = 0,6868 

V8 = 0,0361/ (0,0361 + 0,0288) = 0,5562 

Dalam perhitungan metode Technique For Orders Reference by Similiarity To Ideal Solution 

(TOPSIS), nilai yang terpilih menjadi solusi ideal ada nilai metode TOPSIS yang terbesar. Sehingga 

menentukan tingkat kelayakan dari hasil perhitungan metode TOPSIS seperti dijelaskan dibawah ini 

Table 3.10 Batas Nilai Kelayakan 

Keterangan Bobot 

TIDAK LAYAK ≤ 0,5000 

LAYAK ≥0,5100 

Maka dari total perhitungan bisa disimpulkan bahwa yang layak untuk mendapat pinjaman pada 

PT. MPM Finance yaitu alternative yang memiliki nilai 0,5100 sampai 0,9999. Sehingga hasil keputusan 

tampil seperti dibawah ini 

Table 3.11 Hasil Kelulusan Metode TOPSIS 

No. Nama Vi Keterangan 

1. Sariadi 0,2200 Tidak Layak 

2. Muhammad Iqbal 0,4873 Tidak Layak 

3. Latifah Hanum 0,8199 Layak 

4. Syahrul Sagala 0,5403 Layak 

5. Yuki Pratama 0,5537 Layak 

6. Sri Hernawati 0,4480 Tidak Layak 

7. Luthfi Prasetya 0,6868 Layak 

8. Adam Nur Syafwan 0,5562 Layak 

4. PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI 

 

Setelah dilakukan penelitia dan berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan pada Bab I sebelumnya 

maka kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pengujian dan implementasi pengaruh sistem pendukung keputusan terhadap penyelesaian 

masalah pada PT. MPM Finance dalam menentukan kelayakan nasabah untuk medapatkan modal pembiayaan 

dapat diselesaikan dengan baik menggunakan metode TOPSIS. Hal it ditandai dengan semakin mudahnya 

prosedur penentuan dan hasil yang di dapat dengan memanfaatkan sistem tersebut. 

2. Sistem Pendukung Keputusan dapat dirancang dengan menerapkan Metode TOPSIS untuk menentukan 

kelayakan nasabah untuk mendapatkan modal pembiayaan sesuai dengan kebutuhan PT. MPM Finance. 

3. Sistem yang dibangun dinyatakan layak untuk digunakan dalam peningkatan kinerja operasional khususnya 

dalam menentukan kelayakan nasabah untuk mendapatkan modal pembiayaan. 
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